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K[PUSTAKAAN

• K-isllnYeulMalnwat, SKp., M.App.Sc.:SlarPenga.,ar
Ol1gil1n Dn.!ll1l' 1(.¢I)Cr(l\'(UhlH cln'\ l{apcfu'tvt11011 J)n~(tr1~IK~VI

Masalah kelcbihan cairan mcrupakan salah satu
~1're~~"rynn&tli'II:lIninleh ~lien Hf), Rer"'".Ark~lllenri
Orem diyakini bahwa klien HD dapat merawat dirinya
sendiri sehingga dapat mengatur pernasukancairan
merupakan dasar peleksanaar program pem batasan
cahnn, Pcrtu clikcmbangkankrtrerln pcmilthm kllcn ran
dilakusnn uji coba program pembatasan cairandi u-iit
HD lain. untuk rnengctahui tingka( validitnsnya (HI I.
RS).

KF:SIMP(f) ,AN

Seleksi klien 1-1]) uJ1l11kmengikuti program ini
luu,:1iLdklasu kan pada kenalka» berat badanmclcbihi
5%dari berut bndun kering sclama 6 bulan berturut­
turut sebelum mengikuti program ini. Pcrlu
dipertimbangkan kriicria lain umuk seleksi klicn,
sehingga program pernbatasan cairan ini dapal
dhentukan tingkat vuliditasnya. Tidak terunup
kcmungkinan ada faktor lain yang turut mcuunjaug
keherhasl Ian program ini. ()Ich karena rtu kegiatan yang
san:a perlu diujicobakal1 di Linit AD lain unluk
nlergetahui validilas program ini.

7 nr/,IMg boh.yo
6 tV~

IS Ol·Anf. rlilfl • rata
4\1~

? (UIUlB hnlk

10%

Qunb.1rJ.
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Jumlahklien 1ID yang I:lengiku!i k~gialat1di awal
programadalah 3 I orang, sedangkanjumlah 'dien y,lng
dapat menvelcsaiknn program ada.ah 24 orang atau
yang tidak dapat menyclcsaikan program adnlah lujllh
orang. Tidak semua klien HI) dapar mcuyclcsaikan
program inl dlkarenakan ernpat orangmennggal durta,
satupindah 1(0unit diolisis lain, dan dun tidak rnengikuti
pl'Ocmm hcmodialisis secam rcgulcr, Mcngingat prn­
gram in I bcrtuj UD 11 unruk mcngubeh peri laku, rna ka
pcrubalun ynngtorjadi sangat signifikan, yahu 17 dari
24 orang (7(/%) bcrada pnda grafik I)alk d(lr rata-rata,
Kebcrhasllan kc-2-' k lien IrD mengendulikan berat
bndnn antnra dun wnktu dialisis dupat dilihat pada
gal11bar ';iga,

HASH_, nAN PEl\1RAHASAN
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